BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kepemilikan institusional dan financial slack tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengungkapan lingkungan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional tidak mampu memberikan pengawasan dan kontrol yang
efektif terhadap perusahaan dalam hal pengungkapan lingkungan, sementara
financial slack tidak mampu meningkatkan pembiayaan dan pengungkapan
lingkungan karena mayoritas perusahaan menggunakan hutang sebagai sumber
pembiayaan yang tidak terfokus pada pengungkapan dan keberlanjutan lingkungan.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada
tahun 2019 perlu mencari faktor lain yang dapat mempengaruhi pengungkapan

lingkungan agar dapat meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini adalah terbatasnya data yang dimilki oleh
peneliti karena penelitian ini hanya terbatas pada tahun 2019. Sehingga penelitian
ini tidak dapat melihat pengaruh dari variabel kepemilikan institusional dan
financial slack secara longitudinal. Hal tersebut terjadi karena terbatasnya laporan
keuangan dan laporan pengungkapan lingkungan dari perusahaan yang dapat

diakses oleh peneliti.
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5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, terdapat
beberapa saran praktis yang dapat dilakukan oleh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 untuk meningkatkan
pengungkapan lingkungan. Pertama, perusahaan dapat meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas dalam melaporkan data lingkungan. Hal ini dapat dilakukan
dengan menyediakan laporan tahunan yang jelas dan terperinci tentang kinerja
lingkungan perusahaan. Kedua, perusahaan dapat meningkatkan partisipasi dari
pihak internal dan eksternal dalam proses pengungkapan lingkungan. Hal ini dapat
dilakukan dengan menyediakan forum untuk diskusi dan konsultasi dengan pihak
internal dan eksternal seperti komunitas, pemangku kepentingan, dan regulator.

Dari sisi akademis, terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan penelitian terkait pengungkapan lingkungan perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019. Pertama, peneliti dapat
mengevaluasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi pengungkapan
lingkungan perusahaan selain kepemilikan institusional dan financial slack. Faktor
lain yang dapat dipertimbangkan antara lain adalah kualitas manajemen, kualitas
sistem akuntansi, dan kualitas sistem pengendalian intern. Kedua, peneliti dapat
mengevaluasi pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap kinerja perusahaan
dengan menggunakan berbagai indikator kinerja seperti kinerja keuangan, kinerja
operasional, dan kinerja reputasi. Ketiga, peneliti dapat mengevaluasi perbedaan
pengungkapan lingkungan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2019 dengan perusahaan manufaktur di negara lain.
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